BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berbagai macam jenis dan produk tie-dye yang dipasarkan di kota
Yogyakarta sebagian sudah cukup beragam baik dari aspek bentuk, fungsi,
maupun motif yang diterapkan. Kombinasi dengan keteknikan lain seperti batik
dan aplikasi payet juga sudah nampak dilakukan. Umumnya produk yang sudah
ada masih menggunakan beberapa teknik konvensional yang dikenal sebagai
jumputan, tritik, dan pelangi. Berdasarkan analisis, maka pengembangan dapat
dilakukan pada beberapa aspek yang meliputi teknik, baik teknik pengikatan
maupun teknik pewarnaan, motif, alat, bahan, serta bentuk dan jenis produknya.
Pengembangan dapat dilakukan dengan mengkombinasikan teknik konvensional
dengan teknik-teknik yang sudah dimodifikasi dalam satu proses perwujudan.
Dari keteknikan dasar, maka berbagai teknik dalam tie-dye dapat dikombinasikan,
dikembangkan, serta dieksplorasi secara terus-menerus secara tidak terbatas.
Aspek pengembangan di samping desain pada motif, juga pada eksplorasi alat dan
bahan, mengingat peralatan untuk mewujudkan karya tie-dye sangat beragam dan
sangat bisa dikembangkan secara lebih lanjut. Hal ini dikarenakan motif yang
dapat dihasilkan memiliki berbagai variasi efek yang bernilai artistik tinggi,
seringkali tak terduga dapat muncul atau dimunculkan begitu saja, bahkan dapat
terwujud tanpa unsur kesengajaan di dalam mewujudkannya.
B. SARAN

Meskipun telah dihasilkan sejumlah inovasi desain motif tie-dye yang
baru, namun dirasa perlu agar hasil yang telah diperoleh pada tahun pertama ini
dapat ditindaklanjuti dengan penelitian tahap kedua atau tahun kedua. Tahap
penelitian yang kedua adalah menindaklanjuti hasil yang telah diperoleh pada
tahun pertama, yaitu motif tie-dye yang baru tersebut kemudian diaplikasikan dan
diterapkan menjadi sebuah prototip produk jadi. Di samping melakukan publikasi
ilmiah, dipandang perlu agar dapat diterbitkan sebuah buku referensi atau buku
ajar yang mudah untuk dipahami dan dipraktekkan oleh para perajin tie-dye secara
metodis. Buku tersebut diharapkan mampu memberikan panduan dan inspirasi

dalam meningkatkan kualitas berbagai macam produk tie-dye yang dihasilkannya.
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